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Olahraga pada anak merupakan suatu unsur yang amat penting guna menunjang 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, olahraga harus 
dilakukan secara rutin. Dengan adanya kegiatan anak yang kian padatnya, disertai 
faktor jarak antara satu kegiatan degan kegiatan yang lainnya sehingga menyita banyak 
waktu, dan anak cenderung merasa letih serta lebih memilih rekreasi sebagai hiburan, 
maka munculah fenomena pusat kebugaran anak didalam mall sebagai jawaban dari 
permasalahan tersebut, diharapkan dapat menyelesaikan faktor jarak, dan mall dapat 
menampung banyak kegiatan dalam satu wadah. Anak dapat meencapai kebugaran tubuh 
sekaligus mendapat hiburan. Pembahasan ini menghasilkan factor yang harus 
diperhatikan dalam  desain interior pusat kebugaran di dalam mall sehingga dapat 
menarik minat anak untuk berolahraga, sebagai hiburan dan tetap menjaga kebugaran 
tubuh. 
 





Kebugaran yang dimiliki oleh anak dirasakan sangat penting karena anak sekolah kian di 
tuntut dengan berbagai macam pelajaran sekolah, sehingga mereka cenderung berlebihan 
dalam belajar dan melupakan kesehatan tubuhnya. Akibatnya adalah anak cenderung 
mudah lelah, stres dan mudah terserang penyakit. 
 
Menurut Susan Bachtiar, seorang ahli dalam pendidikan berpendapat, "Through my 
experience as a teacher, children who are physically active in their daily life are more 
likely to pay more attention, have stronger academic performance, and show more 
confident in interacting with other students and teachers when they are compared to 
children that are less active in their daily basis." Hal ini menyatakan bahwa betapa 
pentingnya olahraga pada anak untuk menunjang pembelajaran dalam  kehidupan sehari-
hari mereka. 
 
Dengan padatnya pelajaran sekolah ditambah dengan kegiatan ekstrakurikuler yang 
sangat memakan waktu, maka anak pun perlu mendapat hiburan. Namun olah raga dan 
hiburan merupakan dua hal yang berbeda dan kerap kali diartikan secara terpisah. 
Olahraga identik dengan berenang, tenis, sepak bola yang sebagian besar dilakukan diluar 
lapangan dengan membutuhkan lahan yang cukup besar. Sementara itu olah raga 
memiliki jenis yang beragam. Ada yang didalam ruangan, seperti senam, beladiri dll.  
 
Yang dipertanyakan adalah bagaimana olah raga dapat menarik minat anak-anak dan 
mereka melihatnya sebagai suatu hiburan juga. Dengan demikian diharapkan setelah 
berolah raga, anak-anak tidak mencari hiburan kembali. Dalam hal ini bermain game atau 
mainan sejenis. Apabila hal ini dapat terlaksana, maka anak dapat mengalami kebugaran 
tubuh secara lahir dan batin. 
 
Fenomena yang timbul seiring dengan perkembangan jaman adalah adanya keterbatasan 
lahan khususnya dikota-kota besar, sehingga bangunan dengan fungsinya tersebut 
menempati ruang-ruang yang tersusun secara vertikal. Seiring dengan itu, munculah 
fenomena pusat kebugaran anak yang terdapat di dalam mall, hal ini membuat fungsi mall 
bertambah, selain pusat perbelanjaan, juga sebagai pusat kebugaran bagi anak-anak. 
Tujuan yang ingin dicapai adalah bagaimana anak dapat berolahraga yang dapat sekaligus 
menjadi hiburan anak yang dinantikan oleh mereka, sementara orangtua dapat menunggu 
sambil berbelanja, manfaat lainnya adalah jarak menjadi lebih dekat, karena mall 
biasanya terdapat di pusat perkotaan. 
 
Interior yang dihasilkan dari pusat kebugaran inipun menjadi spesifik dan berbeda dengan 
interior pusat kebugaran pada umumnya. Karena fungsi dan jenis aktifitasnya pun di 
kemas lebih atraktif yang dapat menarik minat anak-anak ketimbang bermain di tempat 
bermain yang ada didalam mall tersebut. Hal yang membuat interior ini menjadi spesial 
adalah dikarenakan persyaratan ruang yang disesuaikan dengan kondisi lahan dan faktor 
keamanan. Faktor-faktor inilah yang membuat penulis ingin membahas lebih lanjut lagi.  
 
Oleh karena itu penulis merasakan adanya kepentingan khusus dalam membahas tentang 
kriteria desain interior pusat kebugaran anak di mall sebagai jawaban dari problema 
desain pada jaman sekarang, Sehingga mampu mewadahi dengan tepat aktifitas 




Dari uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai dasar penulisan ini : 
1. Adanya tujuan utama dari olahraga pada anak yaitu untuk memperoleh 
kesenangan/hiburan yang tidak dapat dikesampingkan. 
2. Munculnya fenomena pusat kebugaran anak yang terdapat di dalam mall. 
3. Kriteria khusus yang timbul pada desain interior yang mewadahi kegiatan olahraga 





Tujuan dari penulisan ini adalah menemukan kriteria desain ruang pusat kebugaran anak 
di mall sebagai wadah dari aktifitas olahraga anak yang beragam didalam area tersebut, 
sehingga dapat menarik minat anak-anak sebagai suatu hiburan, sekaligus mencapai 
kebugaran. Pembahasan ini juga menghasilkan desain khusus yang menarik dan 




1. Hasil penulisan dapat dijadikan dasar analisa dalam pendidikan desain interior. 
2. Hasil penulisan dapat dijadikan dasar dalam penelitian lebih lanjut dalam perancangan 
interior pusat kebugaran anak yang terdapat di dalam pusat perbelanjaan (mall) 
3. Hasil penulisan dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ruang sejenis. 




Psikologi olah raga Usia dini 
 
Daniel Gould, seorang pakar psikolaogi olahraga, memberikan alasan keterlibatan 
seorang anak dalam olahraga sebagai berikut:  
 
1. Memperoleh kesenangan, 
2. Mempelajari dan meningkatkan keterampilan,  
3. Berada di lingkungan teman-teman dan mencari teman baru,  
4. Untuk kegembiraan,  
5. Untuk berhasil atau menang,  
6. Untuk berlatih dan kesegaran jasmani.   
 
Berdasarkan poin diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan utama seorang anak 
dalam berolahraga adalah untuk memperoleh kesenangan. Berbeda dengan persepsi orang 
dewasa pada umumnya yaitu tujuan utama yang ingin dicapai adalah mendapatkan 
juara/hadiah atau menyenangkan orang lain dengan melakukan pertunjukan. Bahkan 
faktor kemenanganpun menjadi tujuan utama dari olahraga seorang anak. Hal ini 
mengakibatkan faktor kesenangan yang menjadi keinginan anak sesungguhnya, kerapkali 
dilupakan atau hanya menjadi unsur pelengkap saja, sehingga akibatnya psikologis anak 
yang mengikuti olahraga tidak lagi senang, bahkan cenderung tertekan dan stress. 
 
Setiap anak hendaknya diperhatikan hak-haknya dalam mengikuti kegiatan olahraga.  
Diantaranya yang esensial adalah:   
a. Hak untuk terlibat dalam setiap kegiatan olahraga yang disenanginya.   
Anak harus diberi kesempatan mengikuti beragam kegiatan olahraga untuk 
memastikan agar mereka mengenal dan terlibat dalam cabang olahraga yang 
sesuai dengan kebutuhan, minat, bangun tubuh, dan kemampuan fisiknya.  Hal ini 
akan meningkatkan rasa senang berolahraga, memperbesar kemungkinan 
keberhasilan di salah satu cabang olahraga di kemudian hari, dan mengurangi 
terjadinya drop-out. 
b. Hak untuk bermain layaknya seorang anak dan bukan layaknya seorang dewasa.   
Sikap Pembina sebaiknya tidak terlalu mendominasi kegiatan olahraga anak 
sehingga kehilangan arah pembinaan yang diharapkan semula, dan anak 
kehilangan kegembiraannya dalam berolahraga.    
c. Hak untuk turut ambil bagian dalam kepemimpinan dan membuat keputusan.   
Pembina sebaiknya tidak bersikap otoriter di dalam setiap kegiatan dan 
permasalahan yang timbul.  Anak harus diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
turut berperan aktif dan berkontribusi di dalam proses latihan dan pertandingan.     
d. Hak untuk memperoleh kesempatan sama dalam usaha mencapai keberhasilan.   
Adanya kebijakan pembina untuk memberi kesempatan bermain kepada semua 
anak asuhannya dalam suatu pertandingan.     
 e.  Hak diperlakukan dengan bermartabat.   
Adanya kesadaran untuk menghindari setiap bentuk pelecehan pada anak, apakah 
itu sifatnya fisik atau psikis.    
f. Hak anak untuk berolahraga dalam lingkungan yang sehat dan aman.   
Adanya tanggung jawab dari seorang pembina dalam mengutamakan kesehatan 
lingkungan dan keamanan anak asuhnya. 
 
  
Motivasi Anak Berolahraga 
 
Motivasi diartikan sebagai kecenderungan mengendalikan arah dan pilihan perilaku 
dengan menyadari segala konsekuensinya, dan kecenderungan perilaku tersebut akan 
tetap ada sampai tujuannya tercapai (Alderman, 1974).  Olahraga kompetitif melibatkan 
dua jenis motivasi yaitu intrinsik (timbul dari dalam diri sendiri, misalnya rasa kepuasaan 
akan keterlibatannya), dan ekstrinsik (dari luar, seperti adanya hadiah). Keseimbangan 
antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik harus dijaga.  Artinya, kepuasaan pribadi harus 
tetap terpenuhi tanpa meniadakan bentuk penghargaan berupa hadiah. Sama seperti pujian 
yang diterima pada waktu latihan, demikian pula hendaknya hadiah dalam bentuk apapun 
perlu diberikan kepada atlet (anak) yang telah berprestasi sebagai ungkapan penghargaan 
yang memang layak diperolehnya. Sebaliknya, janji imbalan materi bila anak menang 
atau ancaman bila anak kalah, sebenarnya telah melunturkan makna olahraga bagi anak.  
Sadar atau tidak, sikap seperti itu telah merampas hak bermain dan membunuh 
kesenangan anak yang berarti pula telah menodai esensi kehidupan masa kanak-
kanaknya. 
 
Untuk meningkatkan motivasi intrinsik pada anak, saran-saran berikut bisa dijadikan 
pertimbangan, baik oleh orangtua, guru, maupun oleh pelatih yaitu:  
 
a. Hadiah yang diberikan harus mencerminkan kemampuan anak dalam 
penampilannya,  
b. Hadiah hendaknya diberikan pada semua anak yang terlibat,  
c. Partisipasi anak hendaknya atas dasar keinginannya sendiri,  
d. Tekankan latihan pada peningkatan keterampilan,  
e. Biasakan anak untuk saling memberi dukungan,  
f. Pelatih hendaknya menjadi model teladan bagi anak,  
g. Berikan kesempatan anak membuat keputusan yang berkaitan dengan 
permainannya,  
h. Usahakan agar setiap anak pernah merasakan atau mengalami keberhasilan dalam 
tahap-tahap awal keterlibatannya,  
i. Pemberian hadiah hendaknya atas dasar tak terduga oleh anak dan tidak 
berlebihan, dan  
j. Tentukan sasaran kemajuan atas dasar kerja sama antara anak dan pelatih.    
 




3. Kritik menjatuhkan 
4. Kritik yang sarkastik 
5. Menumbuhkan perasaan bersalah pada anak 
6. Perlakuan kasar secara fisik. 
 
Hal seperti tersebut di atas akan membuat motivasi anak menurun dan akan membuat 
“drop off” untuk berolah raga. 
 
Pembagian tiga tingkat usia anak 
 
Pembagian tiga tingkat usia perkembangan anak dan beberapa karakteristik  penting dari 
setiap tingkat usia tersebut, yaitu : 
1. 6 sampai 11 tahun (kelompok usia muda): kemampuan fisik masih terbatas.  Pada 
tingkat usia 6-8 tahun waktu reaksi masih lambat, koordinasi mata-tangan rendah, 
struktur jaringan otot  masih peka terhadap cedera. Namun anak-anak pada 
kelompok ini menyenangi dan cukup toleran terhadap kegiatan bersifat daya tahan 
erobik. Pada tingkat usia 8-11 tahun bisa terjadi peningkatan pertumbuhan fisik 
yang pesat pada beberapa anak. Adalah tugas pelatih untuk tetap memberi 
semangat kepada anak-anak yang pertumbuhan fisiknya tertinggal. Secara umum, 
anak masih memiliki tingkat perhatian dan konsentrasi yang pendek. Pelatih harus 
menyesuaikan instruksi yang diberikan kepada anak. Strategi melatih hendaknya  
melalui instruksi sederhana dan singkat, dan pemberian semangat atau pengakuan 
yang positif kepada anak.  Penekanan latihan kepada rasa senang dan kegembiraan 
anak. Setiap usaha anak harus dihargai. 
2. 11 sampai 15 tahun (kelompok usia menengah): Pertumbuhan fisik masih 
bervariasi.  Ukuran tubuh bisa menyerupai orang dewasa, tetapi kekuatan otot 
tidak sama. Pada tingkat usia ini bisa terjadi perubahan perilaku yang disebabkan 
oleh proses adaptasi terhadap kehidupan sosial, psikologis, dan perubahan 
fisiologis tubuh. Pada umumnya anak-anak pada tingkat usia ini sudah bisa 
diberikan instruksi dan strategi permainan yang lebih rumit.  Pelatih masih harus 
menekankan pelatihannya pada peningkatan kemampuan dan keterampilan, bukan 
pada kemenangan semata. Anak  mulai memiliki rasa ingin dihargai dan dikenal, 
tidak mau lagi diperlakukan seperti anak kecil. Pelatih harus mau lebih banyak 
mendengarkan daripada memberi perintah.   
3. 15 sampai 18 tahun (kelompok usia menjelang dewasa): pertumbuhan fisik mulai 
stabil.  Pertumbuhan dan perkembangan otot mulai tampak pada usia 17 tahun, 
sedangkan kekuatan otot masih akan meningkat sampai usia 20 tahun. 
Karakteristik sosial dan emosional anak menuntut tingkat keterlibatan yang lebih 
tinggi dalam segala aspek pelatihan.  Misalnya, dalam mengambil keputusan, 
menetapkan sasaran, dan memonitor kemajuan prestasi sendiri.  
 
Psikologis olah raga usia dini  
 
Pemahaman psikologis yang perlu dicermati dan dipertimbangkan pelatih dalam 
pembinaan olahraga anak usia dini sebagai berikut : 
1. Anak usia dini berolahraga dengan tujuan mendapatkan kesenangan, kegembiraan, 
keterampilan, berada di lingkungan sebaya, dan mencari teman baru. 
2. Pemberian hadiah kepada anak harus mempertimbangkan keseimbangan antara 
penekanan intrinsik dan ekstrinsik, tanpa pemberian yang berlebihan dan 
menjanjikan terlebih dulu. 
3. Usaha anak dan kemajuan demi kemajuan yang dicapai selama latihan harus lebih 
diakui dan dihargai daripada hasil akhir yang diperoleh kemudian. 
4. Rasa gembira dan senang anak pada setiap akhir latihan akan mampu membayar 
jerih payah dan rasa lelah mereka sehabis latihan 
 
Peran seorang guru adalah harus memperkenalkan dan membawa anak pada dimensi 
pengalaman gerak (psikomotor), berpikir (kognitif), dan sikap (afektif) yang sesuai bagi 
anak, sehingga anak tetap termotivasi dalam melakukan aktivitas olahraga.  Kekayaan 
pengalaman gerak akan sangat menunjang pertumbuhan biologis, kebugaran jasmani, 
peningkatan keterampilan, efisiensi gerak, dan memperlancar pengulangan keterampilan 
motorik. 
 
Manfaat olahraga bagi anak 
 
Menurut studi literatur, manfaat olahraga bagi anak diantaranya adalah : 
 
1. Meningkatkan kesehatan 
Kegunaan olahraga bagi anak adalah membuat tubuh terhindar dari bermacam-
macam penyakit, seperti penyakit obesitas yang dapat memicu penyakit diabetes, 
dan darah tinggi disaat dewasa nantinya. Dengan melakukan olahraga secara 
teratur akan membantu membakar kalori yang tak dibutuhkan tubuh, dan 
mencegah obesitas tersebut. 
 
2. Meningkatkan kecerdasan 
Menurut para peneliti di Michigan State University's Institute, anak yang gemar 
berolahraga terbukti lebih cerdas dibandingkan yang tidak. Dengan olahraga 
secara teratur maka akan meningkatkan daya konsentrasi pada anak dan anak 
memiliki kemampuan dalam mengorganisasikan waktunya secara lebih efektif. 
 
3. Lebih sportif 
Dalam olahraga, anak-anak diajarkan untuk bisa menerima kekalahan dengan 
lapang dada dan menghargai yang menang dengan sikap sportif. Mereka akan 
terbiasa untuk berjabat tangan dengan lawannya, tidak peduli apa pun hasil 
pertandingannya. Ketika dewasa, sikap sportif ini akan terbawa dan membuat 
mereka lebih menghargai teman dan berusaha melakukan yang terbaik dan sportif. 
 
4. Sarana sosialisasi 
Olahraga bisa menjadi sebuah jaringan sosial instan bagi anak-anak. Bagi anak-
anak yang cenderung tertutup dan minder, olahraga bisa jadi cara yang baik untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dan pergaulan mereka. Tim olahraga menawarkan 
persahabatan dan kekompakan antar anggota, dan ini akan membantu anak untuk 
menjalin persahabatan. 
 
5. Membangun percaya diri 
Olahraga bisa membantu meningkatkan kepercayaan diri anak, apalagi jika 
mereka bisa menghasilkan sebuah prestasi. Olahraga memberikan kesempatan 
anak untuk belajar, berprestasi, dan berpikir positif tentang diri sendiri melalui 
pengembangan keterampilan. Aktivitas fisik ini akan menumbuhkan citra diri 
yang sehat dan penilaian positif terhadap diri sendiri. 
 
6. Mengajarkan kerjasama 
Beberapa jenis olahraga berkelompok seperti sepakbola membutuhkan kerjasama 
tim yang baik. Olahraga akan membantu anak untuk bisa bekerjasama dengan 
anggota lain, memahami aturan, dan mendengarkan pelatih agar berprestasi. 
Menjadi bagian dari kelompok dan belajar melakukan apa yang terbaik untuk tim 
menjadi salah satu manfaat berolahraga. 
 
7. Membantu menentukan target 
Dalam olahraga, target akhir yang ingin dicapai adalah membawa pulang piala 
kejuaraan, memenangkan turnamen, dan mencetak skor maksimal. Namun, 
sebelum meraih itu semua, para pemain harus menguasai teknik dasar dan 
keterampilan olahraga. Melalui proses ini, olahraga memberikan pengalaman 
berharga bagi anak-anak untuk menentukan tujuan jangka panjang dan pendek 
dalam hidup mereka.  
 
8. Membina ketekunan 
Anak-anak yang mengikuti berbagai kelas olahraga pasti punya kata-kata tertentu 
untuk menyemangati dirinya sendiri. Dan kata-kata ini biasanya  terbawa untuk 
menyemangati dirinya saat gagal melakukan berbagai hal. Anak yang gemar 
berolahraga sudah terlatih untuk menghadapi luka, kekecewaan, dan kekalahan. 
Mereka diajarkan untuk menghadapi kegagalan mereka dengan tenang, dan 
berusaha lebih tekun di pertandingan berikutnya. 
 
9. Menghindarkan tindak kriminalitas 
Kosongnya beberapa jam di sore hari tak jarang membuat anak cepat bosan. 
Daripada keluyuran tak jelas, sebaiknya ajak mereka berolahraga karena hal ini 




10. Memberi kebahagiaan 
Bagaimanapun juga, olahraga adalah permainan. Permainan bertujuan untuk 
memberikan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Sebagai langkah awal 
memperkenalkan olahraga pada anak, ajak mereka berlari, melompat, melempar, 
menangkap, menyelam, berenang, dan lain-lain. Lakukan ini agar mereka tahu 




Dengan adanya studi ini, maka olahraga dirasakan sangat penting merawat kebugaran 
tubuh agar anak dapat beraktifitas sesuai dengan yang diharapkan, seperti tidak mudah 
sakit, mampu berkonsentrasi tinggi serta berjiwa sportif dan lain sebagainya, hal ini perlu 
dikombinasikan dengan manfaat lain yaitu sebagai hiburan. Mengingat waktu anak yang 
sangat terbatas, sehingga aktifitas olahraga ini bukanlah menjadi suatu paksaan dan 
sesuatu yang melelahkan bagi pemikiran anak-anak, tetapi aktifitas ini menjadi suatu 
hiburan/kesenangan yang dinantikan oleh anak, yang tanpa disadari telah mengolah 
kebugaran tubuh sekaligus mental yang bagus. 
 
Jenis olahraga  
 
Keterbatasan ruang juga membuat jenis olah raga dapat berkembang menjadi bentuk-
bentuk yang kreatif yaitu bagaimana agar anak dapat menjalani nya dengan lebih fun 
(senang). Jenis-jenis olahraga yang dikemas secara menarik dan yang sedang tren pada 
masa kini, diantaranya adalah : 
 
1. Yoga 
2. Senam Gymnastik 
3. Beladiri (Martial arts), seperti wushu, Tae Kwon Do, Muay Thai 
4. Menari (dance) yang diajarkan mengikuti tren yaitu seperti dasar-dasar hip hop, 
Cha Cha, Rumba, Jive, Modern Dance, MTV dance, Merengue ( latin).   
Olahraga ini dikemas sedemikian rupa agar menjadi tren dikalangan anak-anak, sehingga 
anak-anak yang tidak menyukai olahraga pada umumnya pun menjadi tertarik dengan 
olahraga ini. 
 
Olahraga ini didalamnya memiliki unsur hiburan, seperti contohnya belajar menari/dance 
dengan musik yang sedang trend dikalangan anak-anak. Pelatih nya pun masih muda dan 





Metode penelitian yang akan digunakan adalah dengan melakukan studi yang meliputi 
teori-teori tentang psikologi olahraga anak usia dini, manfaat olahraga bagi pertumbuhan 
anak, jenis-jenis olahraga anak yang populer, kriteria alat dan elemen-elemen yang 
terdapat didalam interior ruang olahraga anak. Hasil kajian tersebut kemudian dianalisa, 
berupa pengolahan dan keterkaitan data dan informasi, dengan menggunakan metoda 
deskriptif, pendekatan prilaku, psikologis anak dan desain, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan mengenai kriteria pusat kebugaran anak didalam area mall. 
 
 
HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Desain pusat kebugaran anak 
Ruang olahraga anak berhubungan erat dengan psikologis anak dalam memperoleh 
kesenangan. Sehingga dapat diperoleh kriteria unsur-unsur pembentuk ruang olahraga 
anak khususnya yang berada didalam mall,berdasarkan teori ruang Anita Rui Olds, yaitu : 
 
1. Ukuran Dan Bentuk 
Ukuran dan bentuk merupakan komponen pembentuk ruang yang bersifat tetap (fixed) 
atau fleksibel.  Dianggap sebagai  komponen yang pasti bila ukuran dan bentuk ruang 
tidak dapat dirubah lagi, seperti ruangan dengan dinding bata. Ruangan dianggap 
komponen yang fleksibel, apabila ukuran dan bentuknya dapat diubah sedemikian rupa 
sesuai dengan kegiatan yang dialaminya, seperti ruang dengan pembatas tirai dan 
kayu. Karena pembatas-pembatas tersebut dengan mudah diubah penempatannya. 
 
Pada perancangan ruang pusat kebugaran, 
ukuran dan bentuk disesuaikan dengan 
fungsi yang akan diwadahi, sehingga 
perilaku pemakai yang terjadi sesuai 
dengan harapan. Seperti ruang untuk 
senam yang didalamnya banyak terdapat 
peralatan senam yang membutuhkan ruang 
besar, maka interior nya tidak memiliki 
sekat, hal ini berguna untuk menampung 
peralatan yang dapat pindahkan sewaktu-
waktu. 
 
Fleksibilitas sangat diperlukan di area 
pusat kebugaran di dalam mall, 
dikarenakan lahan yang terbatas 
sedangkan penggunaan oleh anak beragam 
usia yang mempunyai kebutuhan dan 
kegiatan berbeda. 
 
Material pada ruang kegiatan olahraga yang digunakan harus merupakan material yang 
aman bagi anak. Yang dimaksud dengan aman adalah tidak beracun, tidak 
membahayakan, dapat meredam benturan. Contohnya matras busa, parket kayu, karet. 








Penggunaan matras karet untuk keamanan dan kenyamanan anak 
Sumber : www.greenfieldrubber.com 
Ukuran dan bentuk ruang yang fleksibel yang 
memudahkan pengaturan alat senam 




2. Perabot Dan Penataannya 
 
Perabot sebagai komponen pembentuk ruang yang bersifat agak tetap (semi-fix), dapat 
mempengaruhi persepsi dan penilaian orang terhadap ukuran ruang. Semakin banyak 
perabot, ruang terasa semakin kecil, dan juga berlaku untuk sebaliknya.  
 
Penataan perabot berperan penting dalam mempengaruhi kegiatan dan perilaku 
pemakainya. Di sebuah ruang senam di letakkan sedemikian rupa sehingga terlihat 
mengalir, hal ini membuat anak dapat menjelajahi ruang secara keseluruhan sekaligus 
berolahraga.  
 
Ukuran peralatan di ruangan pun harus disesuaikan dengan ukuran tubuh anak yang 










Sistem peletakan perabot 
Sumber : http://www.thelittlegym.eu 
Peralatan olahraga anak yang sesuai dengan 
ukuran tubuh anak 
Sumber : http://vicenzzo.com 
Peralatan olahraga anak yang sesuai dengan ukuran tubuh anak 
Sumber : www.thearchitectureofearlychildhood.com 
3. Warna Ruang 
 
Warna memegang peranan penting dalam 
mewujudkan suasana ruang dan 
mendukung terwujudnya perilaku-
perilaku tertentu. Pengaruh warna pada 
perilaku ternyata tidak selalu sama antara 
orang satu dengan yang lainnya. Namun 
ada warna-warna yang hampir selalu 
mempunyai pengaruh yang sama 
terhadap respon psikologisnya. Misalnya 
warna merah yang selalu membawa efek 
panas dibandingkan warna hijau. Warna 
yang mengarah ke arah merah dari 
spektrum warna (kuning, orange dan 
merah) umumnya dianggap panas, 
sementara warna biru air atau hijau lumut 
dianggap membawa efek dingin. 
 
Pada ruang, pengaruh warna tidak hanya 
menimbulkan suasana panas atau dingin, 
tetapi warna juga dapat mempengaruhi kualitas ruang tersebut. Seperti ruang menjadi 
seolah-olah luas, atau lebih sempit dan warna juga dapat menunjukkan status 
pemakainya. Secara umum sudah ada ukuran-ukuran nilai dari warna, yaitu warna 
terang untuk mendapatkan kesan lebih luas dan warna gelap untuk mendapatkan kesan 
lebih sempit.  
 
Warna dalam ruang olahraga anak harus memberikan suasana yang nyaman pada mata 
anak, sehingga mereka dapat fokus kepada pelajaran, warna selain menimbulkan efek 
nyaman tapi juga harus menarik, sehingga anak merasa senang dan terhibur berada 
didalam ruangan tersebut. 
  
Kombnasi warna biru dan hijau yang 
memberikan efek nyaman 
Sumber : http://vicenzzo.com 
Kombnasi warna terang menimbulkan efek 
luas pada ruang 
Sumber : www.gymboree.com.sg 
4. Suara, Temperatur Dan Pencahayaan  
 




Didalam ruang olahraga, pembina mengeluarkan suara yang cukup keras, baik ketika 
dia menginstruksikan gerakan, maupun menyetel musik. Hal ini membutuhkan 
penggunaan elemen kedap suara terhadap dinding, agar suara tidak keluar dari 
ruangan, sehingga orang yang berada diluar ruang tidak terganggu, khususnya apabila 
ruang tersebut bersebelahan dengan ruang lain. 
 
Temperatur  
Temperatur berhubungan dengan kenyamanan pemakaian ruang. Ruang yang panas 
karena kurangnya bukaan atau karena sinar matahari yang langsung masuk jendela, 
akan membuat pengguna ruang menjadi berkeringat dan kepanasan yang merupakan 
gejala dari ketidaknyamanan.  
 
Didalam ruang olahraga yang terdapat didalam mall memiliki keterbatasan dengan 
udara luar, dan tidak memiliki aliran udara alami. Sehingga dibutuhkan sistem ac (air 




Kualitas pencahayaan yang tidak sesuai 
dengan fungsi ruang berakibat pada tidak 
berjalannya dengan baik kegiatan yang 
ada, seperti ruang kelas dengan sedikit 
bukaan, menyebabkan ruangan menjadi 
gelap dan terasa dingin. Pencahayaan 
yang terlalu terang akan menyebabkan 
silau dan kurang baik bagi mata. 
 Sistem pencahayaan 
Sumber : http://www.thelittlegym.eu 
 
Sistem pencahayaan pada ruang pusat kebugaran harus mengutamakan pada peralatan 
yang terdapat didalam ruang, sehingga anak tidak mudah terbentur peralatan yang 
menghalangi, begitupula pencahayaan khusus harus ada pada area instruktur olahraga. 
Penerangan yang baik juga dibutuhkan  anak-anak sehingga mereka dapat nyaman 
melihat dirinya pada cermin yang ada disekeliling ruang. 
 
5. Sadar akan keselamatan diri 
 
Anak-anak cukup memiliki kesadaran 
akan keselamatan dirinya, namun strategi 
mereka untuk menghindari bahaya sangat 
terbatas. Ketika kita menempatkan 
mereka didalam sebuah kelompok untuk 
beraktifitas dalam jangka waktu yang 
lama, mereka akan belajar untuk menjaga 
dan waspada terhadap pergerakan anak-
anak lain disekitarnya. Hal ini akan 
membuat tubuh anak cepat letih, dan 
tidak santai. 
 
Ruang yang dibuat sedemikian rupa akan mempengaruhi perkembangan seorang anak 
dan pengaruhnya terhadap ruang adalah anak tersebut akan mulai mencari teritorinya 
sendiri. Yaitu tempat yang membuat mereka merasa nyaman dan bersemangat dalam 
waktu yang bersamaan. Oleh karena itu butuh sebuah ruang yang ditujukan untuk 
melatih kepekaan dan kewaspadaan anak-anak terhadap bahaya dengan menyediakan 
berbagai alternatif ruang yang berkesan aman, nyaman dan memberikan kesan 
kepemilikan akan sebuah teritori sekaligus kesempatan dan privasi kepada mereka 
untuk membentuk kelompok-kelompok kecil. 
 
6. Keindahan yang dapat memancing kreatifitas 
 
Salah satu unsur dalam sebuah ruang yaitu keindahan, tentunya keindahan tersebut 
sesuai dengan pandangan anak kecil. Karena biasanya seorang pendesain sukar untuk 
Kegiatan wallclimbing indoor 
Sumber : www.activeclimbing.com 
memahami keindahan yang dimaksud oleh anak-anak, hasilnya adalah keindahan 
tersebut bersifat fungsional yang memuaskan kebutuhan orang dewasa (arbitary 
aesthetics), keindahan bagi orang dewasa terkadang justru membatasi ruang gerak 
anak. Sedangkan keindahan adalah salah satu aspek yang dapat medorong seorang 
anak dalam beraktifitas. 
 
Keindahan bukan semata-mata suatu yang 
bisa dinikmati secara visual saja, namun 
mencakup keterkaitan seluruh elemen 
didalam ruang-ruang tersebut yang melalui 
perspektif seorang anak, setiap permukaan 
yang mereka temui pada setiap elemen 
adalah sesuatu yang potensial untuk 




Penggunaan unsur kaca selain memudahkan instruktur dalam penyampaian materi, 
anak-anak mampu mengamati diri mereka sendiri dan menemukan keindahan pada diri 
mereka yang sedang beraktifitas didalam ruangan tersebut. 
 
Selain hal tersebut, desain ruangan dapat ditautkan dengan identitas dari pusat 
kebugaran yang disukai oleh anak, dan seperti tokoh atau logo tertentu, seperti contoh 




Kegiatan balet merupakan hal indah bagi anak-
anak yang dapat menjelajahinya dengan cermin 
disekelilingnya 
Sumber : www.rockstar-gym.com 
Logo di Rock Star Gymsebagai unsur keindahan 
Sumber : www.rockstar-gym.com 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil kajian mengenai fenomena pusat kebugaran anak didalam sebuah 
kompleks komersial (mall), maka beberapa implikasi pada perencanaan Desain Interior 
yang perlu diperhatikan antara lain : 
 
1. Penggunaan ruang secara efektif dan efisien untuk mewadahi segala aktifitas baik 
untuk anak, orangtua maupun karyawan. 
 
2. Memiliki rancangan ruang yang fleksible untuk dapat digunakan oleh pengguna 
segala usia, dan berbagai macam aktifitas. 
 
3. Memiliki desain yang atraktif dan menarik perhatian, dikarenakan akan 




















Desain yang atraktif 
Sumber : www.contestsandpromos.com 
Desain tampak depan yang menarik sehingga mengundang anak untuk masuk 
Sumber : http://www.gymboree.com.sg 
4. Memiliki desain dan identitas yang mencerminkan kegiatan untuk anak, sehingga 
secara psikologis memiliki ikatan emosional terhadap anak, diantara pusat 










5. Memperhatikan faktor keamanan untuk anak, baik secara eksternal (berhubungan 
dengan pihak luar/mall) seperti akses masuk, sistem penghawaan, perlindungan 
kebakaran, dan lain sebagainya, maupun faktor keamanan secara internal, seperti 
penggunaan bahan material, desain yang aman dan sesuai untuk anak, sirkulasi 
dan ruang gerak yang aman. 
 
6. Dikarenakan kurangnya pencahayaan alami dan penghawaan alami, maka perlu 
diperhatikan khusus mengenai sistem pencahayaan dan penghawaan buatan yang 
memenuhi standart untuk olahraga anak. 
 
7. Karakter dan usia anak. Dengan mengetahui karakter dan usia anak-anak sebagai 
penggunanya dapat membantu menganalisa reaksi yang akan ditimbulkan saat 
berada dalam suatu ruangan tertentu.   
 
8. Color Mood. Warna juga dapat membantu mengarahkan anak-anak untuk bereaksi 
pada suatu ruangan. Misalkan saja untuk ruangan yang membutuhkan gerak fisik 
yang sangat aktif anak-anak membutuhkan warna merah dalam ruangan tersebut 
agar lebih bersemangat   
 
  
Desain tampak depan sebagai identitas yang mencerminkan kegiatan anak didalamnya 
Sumber : http://www.gymboree.com.sg 
9. Safety. Keamanan adalah hal yang paling utama dalam perancangan sebuah 
fasilitas untuk anak- anak. Mulai dari finishing, detail perabot, bahan yang 
digunakan. Semuanya harus memiliki resiko sekecil mungkin untuk 
membahayakan anak-anak.   
 
10. Elemen Dekoratif. Elemen interior yang kreatif dapat membantu anak- anak untuk 
mendapatkan creative play, seperti permainan pada elemen dinding dengan cara 
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